BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini, terdiri dari beberapa referensi yang dijadikan sebagai bahan

acuan yang berhubungan dengan s ingin penulis teliti tentang “Fenomena

Penggunaan Media Sosia ilaku Remaja di Desa Sipatuo

Kecamatan Patampa n Pinrang”. A penelitian terdahulu yang
terkait ialah sebagai

mahasiswa

dia Sosial terhadap lajar Peserta

ogyakarta”. Penelitian

metode penelitian ko y digunakan
mbinasi ini adalah mode ertama akan
de kualitatif.

an data yang

, data dokumente wawancara.

rnil PnaEEhyu pene ini, terdapat

juga berfokus pada prestasi belajar peserta didik di SMA. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penggunan media sosial yang berlebihan pada peserta

11
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2) didik akan sangat mempengaruhi akhlak dan prestasi belajarnya ke arah yang
negatif.!

3) Penelitian yang dilakukan oleh Reni Ferlitasari pada tahun 2018 Fakultas

Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

i observasi,

akan ada uji

s, uji koefisien regresi | uji hipotesis

rminasi R%.Kemudian p enggunakan

ows 18.Penelitian yan i Ferlitasari,

vari ang sama yakni ‘perilaku sial. Namun
ini juga me
dia sosial sa

menunjukan an pengaruh

Ylrwanyah Suwahyu, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Akhlak DanPrestasi
Belajar Peserta Didik di SMA Ull Yogyakarta .(Tesis Megister; Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2017), h. 8.

’Reni Ferlitasari, “Pengaruh Media Sosial Instagram terhadap Perilaku Keagamaan Remaja
(Studi pada Rohis di SMA Perintis 1Bandar Lampung)”. (Skipsi Sarjana; Fakultas Ilmu Ushuluddin
dan Studi Agama UIN Raden Intan: Lampung, 2018), h. 3.
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4) Penelitian yang dilakukan oleh Aguslianto pada tahun 2017 mahasiswa
Fakultas Ushuludddin dan Filsafat Program Studi Agidah dan Filsafat Islam
yang berjudul “Pengaruh Sosial Media Terhadap Akhlak Remaja (Studi Kasus
di Kec. Kluet Timur Kab. Aceh Selatan)”. Adapun tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini ialah, u tahui motivasi remaja dalam mengenal

sosial media dan media terhadap akhlak

remaja.Peneliti kualitatif, dengan metode
pengumpulan pa observasi dan wa
serta media

tian ini juga

agaman remaja.Hasil oleh bahwa

| terhadap mencakup 2 kehidupan

lak kepada Tuhan, a tua, akhlak

hlak kepada lingkungan da

edia sosial
masyarakat

Pinrang.

®Aguslianto, “Pengaruh Sosial Media Terhadap Akhlak Remaja (Studi Kasus di Kec. Kluet
Timur Kab. Aceh Selatan”. (Skripsi Sarjana; Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry:
Darussalam-Banda Aceh, 2017), h. 8.
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2.2 Tinjauan Teoritis
Penelitian ini, menggunakan teori demi mendukung hasil penelitan yang
menjadi objek dasar atau pondasi dari penelitian. Adapun teori yang diambil yaitu:

2.2.1 Teori Pembelajaran Sosial (Sosial Learning Theory)

Sejumlah ahli Psikologi bahwa para penganut teori perilaku

(behavioris) pada dasarnya gatakan bahwa perkembangan
dipelajari  dan secara  kua pengalaman-pengalaman
ah bergerak terlalu jauh
memahami
ri perluasan

dari be S nekankan pentingnya p dan kognisi

perkembangan.Salah se teori belajar

lah Albert Bandura.*

Richard Walters dalam Ni akan bahwa

atas model
)embelajaran
sikan bahwa
mengamati
perilaku agresif sesosok model, misalnya melalui film bahkan film kartun yang

ditontonnya ditontonnya”.’

*Desmita, Psikologi Perkembangan (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.58.
°Nina W. Syam, Psikologi Sosial sebagai Akar Ilmu Komunikasi (Cet. I; Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2012), h. 66.
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Keungulan teori belajar sosial, yaitu; merangkup berbagai faktor yang luas
baik faktor internal maupun eksternal individu, serta mengakui sumbangan aktif
individu terhadap berlangsungnya perubahan perilaku.Teori ini menonjolkan daya

belajar melalui, mengobservasi dan meniru misalnya setelah menyimak tayangan

televisi atau bermain game comp emahan teori belajar adalah sangat sulit

untuk mengetahui dampa melalui pengamatan, di samping

tidak cukup jelas bag anak-anak me ilaku tertentu tetapi tidak

ganjaran dan hukuma jar. Dengan
uhan. Menurut Bandur E 2na peniruan
eniru respons orang | bunyi dan
yang penting dalam belajar, faktor yang
lalu diganjar
ering melaku Tetapi, jika

bicara wal ia memiliki

Menurut versi Bandura, teori pembelajaran sosial membahas tentang: (a)

bagaimana perilaku kita dipengaruhi oleh lingkungan melalui penguat

®Sumardjono Padmomartono dan Yustinus Windrawanto, Teori Kepribadian (Yokyakarta:
Penerbit Ombak, 2016), h. 77.

"Nina w. Syam, Psikologi sebagai Akar Ilmu Komunikasi (Cet. I; Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2011), h. 81.
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(reinforcement) dan observational learnnig, (b) cara pandang dan cara pikir yang kita
miliki terhadap informasi, (c) begitu pula sebaliknya, bagaimana perilaku kita
memengaruhi lingkungan Kkita dan menciptakan penguat (reinforcement) dan

observational opportunity.

Teori belajar sosial Bandura g. kepribadian didasarkan kepada formula

bahwa tingkah laku manus teraksi timbal balik yang terus

menjela 1 balik yang
berkesi i A gan.Kondisi
lingkun i sangat berpengaruh pa

pembel: ari bahwa banyak se jé anusia yang

terjadi orang lain yang menu

berbeda eori ra ini berdasarkan tiga asu

a. B embelajaran ivi i i pa yang ada

kungan kem ng berkaitan

erilaku orang

b. lingkungan.
lingkungan,
c. Bahwa hasil pembelajaran adalah berupa kode perilaku visual dan variabel yang

diwujudkan dalam lingkungan sehari-hari.

®Nina W. Syam, Psikologi Sosial sebagai Akar Ilmu Komunikasi, h. 65.
°Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), h. 133.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan teori pembelajaran
sosial (Sosial Learning Theory)adalah pembelajaran yang tercipta ketika seseorang
mengamati dan meniru perilaku orang lain atau dari seorang model yang terjadi pada

lingkungan. Terjadi karena berbagai faktor baik itu faktor internal mapun faktor

eksternal yang terjadi dalam ling ehari-hari. Dengan kata lain, informasi

didapatkan dengan cara mem jadian di lingkungan sekitar.
2.2.2 Teori Atribusi

epat tentang kondisi emosional atau mood seseorang dapat
asan dalam

ifat individu

getahui penyebab dibali enurut pakar

rnya minat Kita beras memahami

dunia sosial. Dengan anya sekedar

orang berbuat, lebih jauh k gapa mereka

an. Proses di ebut atribusi

au atribusi merup bab di balik

verilaku kita

lain, dalam ] enyebab di

PAREPARE

ang  muncul
Kin mengejek
kita, mencela kita, memuji kita, ada yang berdebat dengan kita dan lain-lain. Kita
ingin tahu mengapa seseorang itu misalnya marah dengan kita apa karena faktor

kepribadiannya (internal) atau karena faktor yang lain yang kita sebut dengan faktor

1Robert A. Baron dan Donn Byrne, Psikologi Sosial (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 49.
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eksternal. Hal ini, adalah teori atribusi, teori sebetulnya sudah cukup lama pada tahun
1958 dari Heider itu konsep teori paling awalnya dan terus diperbaharui sepanjang
tahun-tahun berikutnya. Atribusi yang didefiniskan oleh Heider sebetulnya adalah

memberikan penjelasan atau mengaikatkan bahwa berbagai peristiwa yang terjadi di

sekitar kita itu memiliki sebab.Seb jadi karena faktor individu atau orang
sebagai pelaku atau faktor

Menurut teori i emiliki sebab, memiliki
r internal maupun faktor
tif yang kita
ki dan lain
or eksternal akan terkai ar diri kita,
jadi kal i agai contoh kita tertaw. sebuah acara
nnya bersama-sama den kita tertawa

dan ora a kita bisa melihat bahwa disana yang

kita tertawa na memang

yang Kkita atribusi hal
I konsensus.

Pada te i identifikasi \gai sumber,

adalah derajat
kesamaan reaksi orang lain terhadap stimulus atau peristiwa tertentu dengan orang
yang sedang kita obeservasi. Makin tinggi promosi orang yang bereaksi serupa

dengannya, makin tinggi konsensusnya. Kedua, konsistensi (consistency) adalah

Ygarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial (Cet. VI; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 179.
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derajat kesaaman reaksi seseorang terhadap suatu stimulus atau suatu peristiwa yang
sama pada waktu yang berbeda. Ketiga, distingsi (distinctiveness) adalah derajat
perbedaan reaksi seserorang terhadap berbagai stimulus atau peristiwa yang berbeda-

beda.'?

Jadi, dapat disimpulkan b i atribusi adalah upaya kita memamahi

atau mengetahui penyeb rang.Pada teori atribusi telah

difahami bahwa seti tu tentu me b.Adapun penyebab dari

perilaku menurut to si adalah atribusi inter tribus eksternal. Atribusi

diluar keadaan atau lingkungan

dari kata Y phaenesthai,

artinya unjukkan dirinya I. Menurut

istilah phainc ti membawa
pada cé Rngnunjuk inya sendiri
dalam ¢ 1. Fenomena

pagi-bagi untuk

diteliti lebih jauh. Fenomena berarti apa yang ada.™

'2Robert A. Baron dan Donn Byrne, Psikologi Sosial, h. 52.
¥Matthew H. Olson dan B.R. hargenhahn, Pengantar Teori Kepribadian (Cet; I. Yokyakarta:
Pustaka Belajar, 2013), h. 892.
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Fenomena adalah sesuatu tampilan objek, peritiwa, dalam persepsi, sesuatu
yang tampil dalam kesadaran, bisa berupa hasil rekaan atau kenyataan. Menurut

Moustakas dalam Hasbiansyah mengemukakan bahwa:

“Fenomena adalah apa saja yang muncul dalam kesadaran.Fenomena adalah
realistis yang tampak, tanpa bung atau tirai antara manusia dengan
realistis itu.Fenomena ad yang menampakkan dirinya sendiri
kepada manusia.Seme enghadapi fenomena itu manusia
melibatkan kesad erarti kesadaran akan sesuatu
(realitas).”

Fenomena, hal-hal yang dapat dengan pancaindra dan

).BGerhana

Jan kenyataan dari keaj i alam yang

dapat d N di ecara ilmiah.Berdasarka jaiban alam,
para il jari fenomena alam ter embanganya
ilmu p

RI yang meletakkan perhatiannya ﬁada studi atas
penampakan (fenomena), akuisisi pen alaman, dan kesadaran. Fenomenologi,
I L Aﬁ- [ I

singkatnza, adalah studi mewenai ﬁenﬁalaman dan bagaimana pengalaman tersebut
-- Fomm——

terbentuk. Pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman subjektif. omena juga

2.3.2.1 Pengertian Penggunan Media
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata

penggunaandiartikansebagai sebuah proses, cara menggunakan sesuatu dan

“Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Pratik Penelitian dalam Ilmu Sosial dan
Komunikasi”, vol. 9 no.1, Jakarta: Juni 2008), h. 167.
,amus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 390.
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pemakaian.Penggunaan adalah suatu kegiatan untuk menggunakan sesuatu atau
konsumsi.Sosial media ialah salah satu fenomena yang muncul seiring
berkembangnya teknologi dan inovasi di internet.Selain itu sebagai media baru dalam

berinteraksi dan bersosialisasi, sosial media juga memiliki pengaruh yang luar biasa

terhadap berbagai aspek seperti jurnz blic relations, dan pemasaran.*®

Media sosial juga a sarana bagi pengguna untuk
berbagi informasi dapat menghubungkan
dan waktu yang berbeda.
ngan antara

tuk berbagi

one-to-one) dengan m ublik, untuk

pa adanya kekhususan.

istilah “media sosial” buah media

dapat dengan mudah b ipasi memberikan

pengguna. ¢ edia dapat

baru dalam
edia sosial,
kebanyakan orang berkomunikasi dengan cara sms atau telepon lewat smartphone.

Namun, sekarang dengan adanya media sosial, orang cenderung berkomunikasi lewat

'®Rulli Naslullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosio Teknologi, h. 1.
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layanan obrolan (chat) atau berkirim pesan lewat layanan yang tersedia di media
sosial.
Kesimpulanya media sosial adalah alat komunikasi yang canggih memiliki

fitur-fitur yang menarik, untuk menggunakannya dan memudahkan penggunanya

untuk berkomunikasi kepada orang i.dunia maya tanpa mengenal ruang dan

waktu. Meskipun tidak harus au langsung. Kesimpulan bahwa
penggunaan media memakai bentuk dari

pengembangan internet yanc enghubungkan individu yang

mengelompokkan m beberapa
Sosial Networking)
ana penggu membentuk
al di dunia aupun yang

ia online. yakan dari

merupakan
a. Contohnya
adalah Facebook, Path, Friendster.
b. Jurnal Online (Blog)

Blog merupakan sosial media dimana memungkinkan penggunanya untuk

membagikan keseharian mereka, dapat saling mengomentari serta berbagi informasi.
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Pengguna blog dapat menuliskan apa saja yang diinginkan, membagi, serta
menerbitkan konten secara bebas. Hal ini penggunanya difasilitasi untuk menulis
konten, layaknya sebuah diary.Contohnya adalah Wordpress, Blogspot.

c. Jurnal Online Sederhana (Microblogging)

Microblogging merupakan jeni sial dimana penggunanya dapat menulis
dan membagikan aktivit enai suatu hal.Microblogging

merupakan bentuk se edia sosial adalah twitter

dimana media sosia ediakan 140 karakte enuliskan opini. Dalam

twitter ndai dengan

tanda p
d.
an jenis media sosial
untuk media mulai dari deo hingga

a sosial ini bersifat gratis. ial jenis ini

, Instagram,

e. osial (Sosial

IS ini meru ng berguna mengelola,
menyi engorganFnrnnEPIArEEengenai " line. Media
sosial ] e anya adalah

puku™ panggilanya

seperti dalam perpustakaan. Cara mempublikasikannya dengan memberikan label

atau tanda pagar (hashtag) kemudian memasukkannya ke situs sosial
bookmarking.Contoh dari situs sosial bookmarking, adalah Delicious.com, Digg.com,

LintasMe.
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f.  Media Konten Bersama Atau Wiki
Wiki merupakan media kolaborasi konten bersama dimana memungkinkan

penggunanya untuk menyunting, mengisi, menulis bahkan mengomentari sebuah

konten yang sedang didiskusikan.Co i.Indonesia media konten bersama adalah
Wikipedia.'’

Media sosail edi 3 ngkinkan individu atau

tau individu

an suatu tanggapan at

atau lingkungan yang ada s ere ilaku adalah

reaksi s g terhadap ilaku manus pakan hasil

lam  bentuk

pengalaman ' sert an yang terw

kap dan tind n dan reaksi

Iangsun@rk“lpklanaku akiba

litas dari peng
ksi stimulus
internal
aku seorang
anak, biasanya tidak jauh dari perilaku® orang tuanya.Perilaku juga dipegaruhi oleh

lingkungan. Anak yang biasanya berada lingkungan yang baik, cenderung akan

Rulli Nasrullah, Media Sosial:Perspektif Komunikasi, Budaya Dan Sosioteknologi, h. 27.
®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 1056
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berperilaku atau berkarakter baik pula, demikian pada sebaliknya anak yang berada di
lingkungan yang kurang baik maka cenderung berperilaku negatif atau berkarakter
buruk. Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitude), perilaku (behavior),

motivasi (motivation), dan keterampilan (skill).*®

Pada hakikatnya, perilaku an respon atau reaksi seseorang terhadap

stimulus yang berasal dari dirinya. Respon ini dapat bersifat
pasif (tanpa tindaka pberpendapat, B aupun aktif (melakukan
erilaku  manusia juga tidak sesederhana seperti yang

yang dapat

n practice.

h sekumpulan perilaku anusia dan

ap, emosi, nilai kekuasaan, si, a etika. Bimo

eorang akan 2rikan warna

atau co I entara sikap

1 mengandun membentuk s sikap ialah:

itif, kompmkniEaP(AoRrEmatif.zo

dengan

Lewin berpendapat bahwa perilaku ‘manusia merupakan suatu keadaan yang

Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 10.

°Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), h. 215.

2D, G. Myers, Sosial Psyhology (Internasional Student Edition, Tokyo: McGraw-Hili
International Book Company, 1983), h. 318.
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seimbang antara kekuatan-kekuatan pendorong (driving forces) dan kekuatan-
kekuatan penahan (resrining forces).Perilaku ini dapat berubah apabila terjadi
ketidakseimbangan antara kekuatan tersebut dalam diri seseorang.Kemungkinan

terjadinya perubahan perilaku pada diri seseorang itu, yaitu:

a. Jika kekuatan-kekuatan pendc meningkat. Hal ini terjadi karena adanya

stimulus-stimulusyan

erjadinya  perubahan-perubahan
perilaku. Stim berupa info nasi  sehubungan dengan

perilaku yang be

rong meningkat, keku un. Dengan
jelas juga akan terjadi

ma a dasarnya merupakan ivita ada manusia
itu sen ingg aku manusia mempunyai

alan, berbica , dan lain sel

katakan sebagal a akan organisme ata idu tersebut,

diamati secar langsung.

erisku PAREPARE

[

ecara spontan
(tanpa pikir) terhadap stimulus yang mengenai organisme tersebut.Perilaku yang
terjadi dengan sendirinya, secara otomatis.Lain halnya perilaku yang non-

refleksi.Perilaku ini dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran atau otak.Dalam

22K, Lewin, Field Theory in Sosial Science: Selected Theoretical Papers (D. Cartwright (Ed),
New York: Harper & Row, 1951), h. 189.
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kaitan stimulus setelah diterima oleh penerima (reseptor) kemudian diteruskan ke
otak sebagai pusat syaraf, pusat kesadaran, baru kemudian terjadi respon melalui
afektor.Proses yang terjadi dalam otak atau pusat kesadaran ini yang disebut proses

psikologis.?®

Ada beberapa perilaku dan paling dominan ialah, perilaku

psikologis.Inilah yang domi ang banyak pada diri manusia,

disamping adanya peri g refleksi.Perilal pada dasarnya tidak dapat
dikendalikan.Hal tersebut ka erupe perilaku yang alami,
erilaku yang

ikendalikan,

24

t ber waktu ke waktu, sebag
ing anusia dapat dikendali yang berarti

itu tur oleh individu yang aku manusia

juga an u yang terintegrasi (inte
eadaan indi i rilaku yang

bukan bagian de I ya perilaku

aka psikologi u tersebut.

bentuk atau

2Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, h. 138.
*Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Cet.V; Yokyakarta: CV Andi Offset, 2005), h. 13.
5Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, h. 139.
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a. Pembentukan perilaku dengan kondisi atau kebiasan, dengan cara
membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapakan, akhirnya akan
terbentuk perilaku tersebut. Misalnya bangun pagi.

b. Pembentukan perilaku dengan pengertian (insight). Pembentukan perilaku

dapat ditempuh dengan penge insight. Misalnya datang kuliah jangan

sampai terlambat kare man lain yang sedang belajar.

c. Pembentukan del. Pembentukan perilaku

del atau contoh. Cara ini

bisa terjadi dengan an melalui

ku model, dan akibatn atas model

-ma rilaku

macam-mac i enjadi dua ya

Tertutup (Covert

Spon  seseora alam bentu

0 stimulupnln ElP*RpEatian, pe pengetahuan

ma stimulus

up. Respon

b. Perilaku Terbuka (Overt Behavioral)
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau

terbuka. Respon terhadap stimulus sudah jelas dalam bentuk tindakan atau

2Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 15.
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praktek, yang dengan mudah dapat diamati dan dilihat oleh orang lain. Proses
pembentukan perilaku dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, aspek dalam
diri individu yang sangat berpengaruh dalam perilaku adalah persepsi,

motovasi dan emosi. Persepsi ialah pegamatan kombinasi dari penglihatan,

pendegaran, dan penciuma i_ialah dorongan untuk melakukan suatu
hal yang dapat me
2.3.4 Remaja

2.3.4.1 Pengertian Re

ngan mengatakan secar

grasi dengan masyaraka

t orang-orang yang le berada pada

urang-kurangnya dalam h ha grasi dalam

ewasa) mem ektif kurang perhubungan

puber. Termas intelektual mencolok.

ntelektual ya ir remaja ini gkinkannya

enyataannya

anak-kanak
dan masa dewasa.Namun demikian,” para penulis modern lebih cenderung

mendeskipsikannya sebagai masa transisi majemuk, yang melibatkan pendidikan,

2"Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Penerbit Erlangga ), h. 206.
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latihan, pekerjaan, dan pengangguran, ataupun transisi dari seperangkat keadaan
kehidupan keseperangkat kehidupan lainnya.?®
Masa transisi ini sering kali menghadapkan individu yang bersangkutan

kepada sistuasi yang membingungkan satu pihak ia masih anak-anak, tetapi dilain

pihak ia sudah harus bertingkah perti orang dewasa. Situasi-situasi yang

menimbulkan konflik sep an perilaku-perilaku yang aneh,

canggung dan kalau ti rol bisa menja an. Menurut pendapatnya
orang tua tidak dapat lagi dijadikan pengangan, sebz a_untuk berdiri sendiri ia
aja dimana

solaan yang

ompok itu mereka bis me AN mendapat
mpok remaja itu berb atu, a kenakalan

elalu dilakukan berkelomp gota a kelompok

g yang bera perorangan.

t hukum di i dividu dianggap te

dewasa telah mecap hun, bukan d
seperti : indi itang secara
seksual
kesenjangan antara apa ya ara angga aya aja dan budaya

dewasa.

%®Richard Gross, Psychology The Scince of Mind and Behaviour (Cet. I. Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013), h. 306.

»Sarlito Wirawaan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Cet. VI; Jakarta: Rajawali Pers,
2014), h. 72
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Hal yang demikian dapat dipahami remaja merupakan tahap perkembangan
transisi atau masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa dengan
rentangusia 12 tahun sampai 20 tahun. Dimana remaja disini belum diterima sebagai

orang yang dewasa namun tidak bisa juga dikatakan sebagai kanak-kanak.Pada masa

ini remaja butuh bimbingan atau p baik itu keluarga, teman sebaya dan

lingkungan sekitarnya, kare ja_ingin melakukan sesuatu yang
baru dengan apanya y: in tahu yang besar sehingga
akan timbul dalam he

2.34.2

1) Adolescence) usia 11- 1
ahapan ini masih heran bahan yang
a. Remaja mengemban baru, cepat
jenis, dan mudah terangsa da tahap ini
awal sulit un gerti oleh orz asa.Remaja
2bas dan mul
2) Madya (Mid

aja merasa
ictic”, yaitu
epunyai sifat
sama pada dirinya. Remaja cenderung berada dalam kondisi kebingungan
karena ia tidak tahu harus memilih yang mana. Pada fase remaja madya ini
mulai timbul keinginan untuk mencoba-coba.

3) Remaja Akhir (Late Adolesence) 17-20 tahun
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Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai

dengan pencapaian lima hal, yaitu:

a. Minat yang makin mantap t gsi-fungsi intelek.

b. Egonya mencari dengan orang-orang lain dan

aman baru.

janti dengan
sendiri
yang memisahkan dir e self) dan

the public).®

mbangan Remaja

mbangan yang terjadi pa maja skan dalam
sebagai berik
gan Fisik

hahan fisik

jadi seirp kr‘EPﬂaaneksual
)

da remaja. gan seksual

primer dan
on penting
perempuan
berbeda.Pada anak laki-laki tumbuhnya kumis dan jenggot, jakun dan suara
membesar.Puncak kematangan seksual anak laki-laki adalah dalam kemampuan

ejakulasi, pada masa ini remaja sudah dapat menghasilkan sperma.Ejakulasi ini

¥3arlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Cet. XV; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 30.
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biasanya terjadi pada saat tidur dan diawali dengan mimpi basah.Pada anak
perempuan tampak perubahan pada bentuk tubuh seperti tumbuhnya payudara
dan panggul yang membesar.Puncak kematangan pada remaja wanita adalah

ketika mendapatkan menstruasi pertama (menarche). Menstruasi pertama

menunjukkan bahwa remaja pe n telah memproduksi sel telur yang tidak

dibuahi, sehingga aka enstruasi melalui vagina atau alat
kelamin wanita
Perkembangan Koc Intelektual)

an masalah
dak € menghadapi
ang ara efektifJika terliba emaja dapat

ban agam penyebab dan so yak.Remaja

tuk hui bagaimana mereka u atu hal baik

ruk a dapat terhindar dari masa
gan Emosi

embangan emosi ubungan den rkembangan

apat ditandai gat labil. Pad

gan emopf*enlEM REnsitif dan

emaja awal,
yang sangat

negatif dan

dan murung).
Perkembangan emosinya belum ‘bisa digendalikan dan dirasakan dengan
sepenuhnya.Sedangkan remaja akhir mulai mampu mengendalikan emoisinya
dan belajar untuk bersikap untuk menujuh kedewasa.

Perkembangan Sosial
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Pada masa remaja berkembang “sosial cognition” yaitu kemampuan untuk
memahami orang lain. Remaja memahami orang lain sebagai individu yang unik,
baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat nilai-nilai maupun perasaan. Pada

masa ini, remaja mulai tertarik dengan lawan jenis.Mendorong remaja untuk

menjalin hubungan sosial yang krab dengan teman sebaya, baik melalui

jalinan persahabatan

g berlainan

n emosional.

rian ekonomi.

telektual yan
melakukan p ta masyarakat.
ami dan men ilai-nilai orang dew

h. bangkanpeklntEM\n Esial yang ukan untuk

t diperlukan

orang tua.

J. Memahami dan mempersiapakan berbagai tanggung jawab kehidupan

keluarga.®

$1syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan anak dan Remaja (Cet. XIV; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 193.

¥Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Perkembangan (Cet. VI; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2010).h. 10.
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Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan sikap
dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap

dan berperilaku secara dewasa.

2.3.4.5 Ciri-Ciri Masa Remaja

Ciri-ciri tersebut akar

da periode remaja, bai upun akibat
Ada periode yang pe g isik dan ada
lagi kar ada periode remaja ked
eriode Peralihan
rubah dari ang terjadi

elainkan se tahap perke an ke tahap

inya apa yan

pada ap erjadi SEPNHE P*‘HE
5 9

ya akan men an bekasnya

tingkat perubahan fisik.Selama awal masa remaja, ketika perubahan fisik terjadi
dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat.Kalau perubahan
fisik menurun maka perubahan perilaku menurun juga.

4) Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah
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Setiap periode mempunyai masalah sendiri-sendiri, namun masalah masa
remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik olek anak laki-laki maupun
perempuan.Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu.Pertama, sepanjang masa anak-

anak, masalah anak-anak sebagian diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru,

sehingga kebanyakan remaja tidak be aman dalam mengatasi masalah. Kedua,

karena para remaja merasa eka ingin mengatasi masalahnya

sendiri, menolak ban enganggap dirinya mampu

pada akhir masa kana diri dengan

standar uh lebih penting bagi ar dari pada

individ ditunjukkan, dalam hal dan perilaku

anak ini lebih cepat seperti engnya.Tiap

dari standar ancam ke a nnya dalam
ahun-tahun a esuaian diri kelompok

enting bf AlnlEmeLambat I ereka mulai

ngan teman-
6) Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan

Seperti ditunjukkan oleh Majeres, “Banyak anggapan populer tentang remaja
yang mempunyai arti yang bernilai, dan sayangnya, banyak diantaranya yang bersifat

negatif”’.Anggapan Stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak
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rapih, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak, menyebabkan orang
dewasa yang harus membimbing dan mengawasi.Kehidupan remaja muda takut
beberapa tanggung jawab dan bersikap tidak simpati terhadap perilaku remaja yang

normal.

7) Masa Remaja sebagai Usia Ma idak Realistik
Remaja cenderung melalui kaca berwarna merah
jambu.la melihat dirip nana yang ia inginkan dan

tidak realistik

n-temannya,

emaosl

asa remaja.

-citanya semakin ia me a akan sakit

ari
rah.
hati da rang lain mengecewak au k dak berhasil

kannya sendiri.

Ambang Masa Dewasa

demikian tangan yang para remaja

untuk meni belasan tahun dan

ereka sudah aian dan bert

menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan citra yang mereka inginkan.33

#Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Cet. V; Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010),
h. 206-209.
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Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang kehidupan,
masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan periode
sebelum dan sesudahnya.

2.4 Bagan Kerangka Pikir

Keranga pikir merupakan isi dari skripsi yang di kembangkan

melalui topik atau pembah asarkan dari pembahasan maka
dapat dibuat kerangk i ian ini digambarkan dalam

sebuah skema sebag

Media Sosial
Facebook
Intagram

Youtube

PAREPARE

Teori Belajar Sosial

Teori Atribusi

(Sosial Learning Theory) (Attribution Theory)

[ Perilaku

) S
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